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Abstract 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan mengenai rendahnya  

kemampuan membaca dan kesulitan membaca pada anak, dan hanya mengenal  

huruf saja. Rendahnya kemampuan membaca ini disebabkan karena kurangnya  

variasi dalam penerapan metode saat pembelajaran berlangsung, yaitu anak  

kesulitan dalam mengenal rangkaian huruf atau kata. Oleh karena itu, sebagai  

solusinya peneliti menggunakan metode suku kata untuk meningkatkan  

kemampuan membaca pada anak. Melalui penerapan metode suku kata diharapkan  

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ Nurul  Hikmah 

Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kemampuan membaca 

anak  di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung sebelum diterapkan metode  

suku kata; (2) Penerapam metode suku kata untuk meningkatkan kemampuan  

membaca di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung setiap siklus; dan (3)  

Kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung  

setelah diterapkan metode suku kata pada seluruh siklus. Penelitian ini didasarkan 

pada suatu pemikiran bahwa metode suku kata  dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak. Metode suku kata memiliki  keunggulan, yaitu: (1) Dalam membaca 

tidak ada mengenal huruf demi huruf  sehingga mempercepat proses penguasaan 

kemampuan membaca; (2) Dapat belajar  mengenal huruf dengan mengupas atau 

menguraikan suku kata yang dipergunakan  dalam unsur-unsur hurufnya; (3) 

Penyajian tidak memakan waktu lama; dan (4)  Dapat secara mudah mengetahui 

berbagai macam kata. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 

kelas dengan  pendekatan kolaboratif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap 

siklus  dilaksanakan dalam dua kali tindakan. Subjek penelitian 10 anak di Kelompok 

B  TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung yang terdiri dari tiga anak laki-laki dan tujuh  

anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui  observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan unjuk kerja. Teknik analisis data  dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca anak pada  pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 30 

dengan kriteria gagal. Proses  penerapan metode suku kata dapat dilihat dari aktivitas 

guru dan anak menunjukkan  peningkatan pada setiap siklusnsya. Aktivitas guru 

pada suklus I diperoleh nilai  rata-rata sebesar 74% dengan kriteria baik dan 
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meningkat menjadi 95% dengan  kriteria sangat baik pada siklus II. Demikian pula 

aktivitas anak pada siklus I  diperoleh nilai rata-rata sebesar 74% dengan kriteria baik 

dan meningkat menjadi  86% dengan kriteria baik pada siklus II. Adapun kemampuan 

membaca anak  setelah diterapkan metode suku kata diperoleh nilai rata-rata pada 

siklus I sebesar  54 dengan kriteria kurang dan meningkat menjadi 85 pada siklus II 

dengan kriteria  sangat baik. Dengan demikian hipotesis tindakan diterima. Artinya 

metode suku  kata terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di 

Kelompok B TKQ  Nurul Hikmah Kota Bandung. 

Keywords: Kemampuan Membaca, Metode Suku Kata 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan manusia untuk 

meningkatkan kemampuanya. Pendidikan adalah proses dimana individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman dalam 

kehidupan mereka. Oleh sebab itu penyelenggara pendidikan perlu memberikan 

perhatian khusus untuk memastikan mereka beroprasi secara optimal, terutama 

Pendidikan prasekolah. Pendidikan pra sekolah adalah upaya perkembangan dan 

pendidikan dimulai sejak dilahirkan hingga menginjak usia enak tahun. Tujuan 

utama pendidikan prasekolah adalah merangsang dan memberikan perhatian khusus 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani agar sikap anak siap memasuki 

pendidikan tinggi (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

Pendidikan prasekolah pada usia anak 0 sampai 6 tahun sangat penting karena selama 

periode ini, anak mengalami periode sensitive dalam perkembangan mereka. Ini 

adalah masa ketika otak anak berkembang dengan sangat cepat dan memiliki 

kemampuan luar biasa untuk menyerap pengetahuan dan keterampilan dari segi 

perkembangan fisik motoric, bahasa, sosial, kognitif, seni dan kreativitas, agama dan 

moral, kemandirian.   

Pendidikan prasekolah adalah upaya yang dirancang khusus untuk 

merangsang, membimbing, membina dan memberikan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak sebelum memasuku 

pendidikan formal tingkat dasar atau sekolah dasar (Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini Undiksha). Slamet Suyanto (2005) menyatakan bahwa pada hakikatnya 

pendidikan prasekolah pada hakikatnya mementingkan bermain sambil belajar, 

artinya semua kegiatan belajar  harus menyenangkan, gembira, dinamis, dan 

demokratis.  

Bermain adalah elemen kunci dalam prasekolah. Ini merupakan pendekatan 

yang efektif dan sesuai karakteristik anak perkembangan pada usianya. Pendidikan 

bermain pada pendidikan anak memungkinkan anak untuk belajar secara alami dan 

menyenangkan, yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Oleh karena itu, 
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mendukung dan mendorong bermain dalam lingkungan pendidikan anak usia dini 

adalah langkah penting untuk perkembangan anak yang optimal.  

Menurut Hurlock (1978), bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk kesenangan dan biasanya dipakai sukarela tanpa mempertimbangkan hasil 

akhirnya. Permainan merupakan cara yang eefektif untuk membantu anak 

memahami dan memperoleh konsep dan pengetahuan dasar yang menjadi landasan 

dalam belajar lebih lanjut, termasuk memaca, menulis, berhitung, dan berbagai aspek 

pendidikan lainnya.  

Bachtiar Bachri (2005) mengelompokkan perkembangan berbahasa dibagi jadi 

dua kelompok ialah: mendengarkan, berbicara, serta membaca dan menulis. Slamet 

Suyanto (2005) keterampilan menulis serta membaca anak berada di tingkat awal 

dalam pengembangan dan ada pada tingkat pemula. Pada tahap ini, anak-anak 

memerlukan berbagai stimulasi dan pendekatan yang mendukung pengenalan huruf, 

simbol, dan dasar-dasar membaca dan menulis.  

Kemampuan berbahasa melibatkan keempat aspek utama: berbicara, 

membaca, mendengarkan, dan menulis. Keempat keterampilan ini merupakan bagian 

integral dari komunikasi dan ekspresi bahasa, dan anak-anak perlu mengembangkan 

setiap aspek ini agar menjadi pembicara dan pendengar yang komunikatif serta 

pembaca dan penulis yang terampil. Apabila anak banyak melakukan aktivitas 

membaca, maka dengan sendirinya anak akan menambah pembendaharaan katanya, 

meningkatkan pengetahuannya, melatih organ verbalnya, melatih kemampuan 

penalarannya, dan juga bereaksi terhadap isi bacaan yang dibacaanya (jurnal ilmu 

Pendidikan).  

Kecintaan terhadap membaca sebaiaknya ditumbuhkan sejak dini, pandangan 

ini sesuai senganbeberapa pendekatan pendidikan, termasuk pandangan. Montessori 

dan Hainstock adalah pendekatan pendidikan yang menekankan kemandirian dan 

pengembangan diri anak-anak. Menurut pandangan tersebut, anak-anak sangat 

mampu belajar menulis serta membaca di usia yang relatif dini, yaitu sekitar empat 

hingga lima tahun. Pendekatan yang menekankan pembelajaran membaca dan 

menulis melalui cara yang menyenangkan dan alami adalah pendekatan yang sangat 

sesuai dengan pendidikan anak usia dini. Hal ini didukung oleh Tom dan Sobol (2003: 

26) memiliki kemampuan membaca pada usia prasekolah dapat memberikan 

sejumlah manfaat penting bagi anak-anak, termasuk peningkatan kepercayaan diri 

dan kebahagiaan.  

Keterampilan membaca setiap anak berbeda–beda dan berkembang 

tergantung sejumlah faktor yang diepngaruhi. Namun ada yang mempengaruhi 

keterampilan membaca anak ada beberapa faktor, seperti: (1) faktor fisiologis; (2) 

faktor intelektual; (3) faktor lingkungan; (4) faktor sosial ekonomi; dan (5) faktor 

psikologis (Farida Rahim, 2005:16).  

Beberapa para ahli modern telah menekankan pentingnya membaca bagi anak 

usia dini, adalah: 
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1. Thomson (1970) yang dikutip oleh Budihastuti (1983:37) dalam Hawadi 

mengemukakan bahwa memiliki beberapa elemen yang valid terkait denga belajar 

membaca anak usia dini, khususnya pada tahap Taman Kanak-Kanak. Berikut adalah 

beberapa alasan: (1) Pada tahap ini rasa ingin tahu yang berkembang sehingga anak 

penuh pertanyaan dan ingin tahu dunia disekitar mereka; (2) kesiapan untuk belajar; 

(3) perkembangan kognitif, kemampuan anak untuk berfikir secara abstrak mulai 

berkembang. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua harus selalu memperhatikan 

perkembangan anak dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka sesuai 

dengan tingkat kesiapan masin-masing anak.  

2. Elisabeth Hainstock (2002:104- 105) mengemukakan bahwa masa kanak-kanak adalah 

masa dimana anak mempelajari keterampilan membaca secara alami dan penuh 

semangat. Mengajari anak membaca bukanlah proses yang rumit, dan tidak beralasan 

jika orang tua ragu mengajari anaknya dasar-dasar sebelum masuk sekolah. Usia ideal 

untuk mengajar membaca menurut Hainstock 4 setengah hingga 6 tahun. 

3. Papalia (2014:263) meyakini bahwa membacakan untuk anak merupakan salah satu 

sarana literasi yang paling efektif. 

Metode pembelajaran membaca merupakan beragam pendekatan yang 

digunakan untuk mengajarkan anak-anak membaca.pendekatan metoe suku kata 

adalah salah satu pilihan yang dapat efektif dalam membantu anak-anak memahami 

dasr-dasar membaca. Pendekan metode yang digunakan yaitu: (1) metode abjad; (2) 

metode bunyi; (3) metode suku kata; (4) metode kata melembaga; (5) metode global; 

dan (6) metode struktural analitik sintetik (SAS) (Darmiyanti, 1997). Dari keenam 

metode tersebut, dalam penelitian ini hanya menggunakan metode suku kata. 

Sabarti Akhadiah (2001) menerangkan bahwa metode suku kata ialah suatu 

pendekatan pembelajaran membaca yang mengacu pada pengenalan suku kata atau 

morfem sebagai bagian dari proses membaca. Pendekatan ini menekankan 

penguraian kata menjadi suku kata, yang pada gilirannya membantu anak 

memahami hubungan antara bunyi dan makna dalam bahasa. Supriyadi (2002: 12) 

mengatakan metode suku kata merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

unsur-unsur dari metode suku kata dengan pengajaan membaca yang diawali dengan 

kata yang lebih bermakna dan cerita. Pendekatan ini mencoba menggabungkan 

kepentingan anak-anak pada cerita dan gambar dengan fokus pada pemahaman 

hururf dan kata.  

Hairudin (2002: 61-62) menyatakan bahwa pendekatan metode suku kata ini 

mengacu pada pemberian penekanan awal pada pengenalan dan pengorganisasian 

suku kata sebelum mengembangkana kata dan kalimat. Setelah anak memahami 

konsep suku kata dan penggabungan, langkah berikutnya adalah memperkenalkan 

kalimat sederhana anak dapat belajar menyusun suku kata menjadi kalimat yang 

mengandung makn. Jadi, singkatnya metode ini adalah proses membaca yang diawali 

dari pengenalan suku kata, seperti sa, si, su, se, so, ra, ri, ru, re, ro, ho, pa, pi, pu, pe, 
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po, dan seterusnya dapat digabungkan dengan konsonan dan vokal lainnya untuk 

membentuk kata-kata yang lebih kompleks.   

Berdasarkan hasil informasi dengan guru kelompok B TKQ Nurul Hikmah 

Kota Bandung, yang mungkin juga ditemui di berbagai lembaga pendidikan lainnya. 

Kurang variasi dalam metode pembelajaran dan ketergantungan pada metode eja 

dapat memengaruhi kemampuan membaca anak-anak dan pengalaman belajar 

mereja. Metode pembelajaran yang digunakan di TKQ Nurul Hikmah adalah 

menggunakan metode eja, sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru, 

dan anak kurang aktif dalam menemukan pengalamannya sendiri dalam belajar.  

Menggunakan metode suku kata sebagai cara agar meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak adlah pendekatan yang umum digunakan dalam 

Pendidikan awal. Alasan menggunakan metode ini karena pendekatan yang 

membantu anak belajar membaca dengan mengenal kata melalui pemahaman suku 

kata adalah pendekatan yang efektif dan umum digunakan dalam pendidikan awal. 

Mengenal kata menjadi suku kata memungkinkan anak untuk memahami struktur 

bahasa lebih baik, mengidentifikasi bunyi atau huruf yang membentuk kata, dan 

mencermati pelajaran yang diajelaskan oleh guru. 

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan metode suku kata yang dituangkan dalam sebuah judul: 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Metode Suku Kata (Penelitian 

Tindakan Kelas Di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung). 

 

METODE 

Metode penelitian yang dipakai ialah penelitian tindakan kelas atau PTK 

(classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya untuk 

mengamati proses belajar sekelompok anak melalui perilaku yang disengaja yang 

dihasilkan dari pemberian suatu tindakan (treatment) (Mulyasa, 2011). 

Menurut Suhardjono (2009) (dalam Johni, 2014: 118) penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang akan menerapkan pengobatan secara langsung secara 

cermat, sambal memantau proses dan efek dari pengobatan yang dimaksud. 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi atau data mengenai akibat dari adanya suatu perlakuan 

atau treatment. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini menggunakan alur penelitian yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto (2009) (dalam Johni 2014: 124), bahwa penelitian tindakan pada garis 

besarnya terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Di bawah ini merupakan gambar 

alur penelitian tindakan kelas menurut Arikunto: 
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Bagan 1.2 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus memiliki empat 

tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap siklus 

dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Analisis data dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis Unjuk Kerja  

Analisis unjuk kerja ini yaitu sebagai gambaran dari kemampuan membaca 

anak yang dikembangkan dari indikator-indikatornya, kemudian dihitung nilai 

kemampuan membaca setiap anak melalui rumus sebagai berikut:  

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 

Setelah dihitung nilai kemampuan membaca setiap anak kemudian dihitung 

nilai rata-rata seluruh anak dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

x̅ =
∑ 𝑥

𝑁
 

(Aqib,2014)  

Selanjutnya setelah diperoleh nilai rata-rata kemampuan membaca kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kriteria sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Kriteria Kemampuan Membaca    
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2. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Anak 

Nilai aktivitas guru dan anak diperoleh dengan cara membagi jumlah aktivitas 

yang terlaksana dengan jumlah keseluruhan kemudian dikalikan seratus persen. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut:  

Nilai aktivitas guru dan anak  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
𝑥 100% 

(Purwanto, 2016) 

Selanjutnya setelah diperoleh hasil observasi guru dan anak, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kriteria sebagai berikut:  

 

 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Aktivitas Guru dan Anak 

 
(Purwanto,2010) 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TKQ Nurul Hikmah kelompok B Kota Bandung. 

Penelitian dilakukan pada semester II tahun ajaran 2022/2023 sampai waktu yang 

ditentukan, dalam judul upaya meningkatkan kemampuan membaca anak melalui 

metode suku kata di TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Sebelum Diterapkan Metode Suku Kata di 

Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung 

Sebelum menerapkan metode suku kata, peneliti melakukan kegiatan pra 

siklus dalam rangka memperoleh data mengenai keterampilan membaca anak di 

Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung. Tahap pra siklus dilakukan pada 

hari Senin tanggal 31 Mei 2023.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pra siklus ini dilaksanakan dengan 

memakai metode eja, diukur melalui instrumen observasi yang terdiri dari 14 

pernyataan, yaitu: a) Anak mampu mengenal huruf (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, m); b) 

Anak mampu menunjukkan huruf-huruf vokal (a, i, e); c) Anak mampu membedakan 

huruf vokal dan konsonan; d) Anak mampu menunjukkan huruf-huruf konsonan (b, 

c, d, f, g, h, j, k, l, m); e) Anak mampu menyebutkan huruf pada kata “ m – a – t – a – 
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h – a – r – i”; f) Anak mampu mengeja kata “matahari” (em – a -ma, te – a- ta, ha – a -

ha, er – i – ri); g) Anak mampu menyambungkan kata “matahari” yang telah dieja; h) 

Anak mampu mengeja nama benda langit “bulan” (be-u - bu, el – a – la – en – lan); i) 

Anak mampu menggabungkan kata “bulan” yang telah dieja; j) Anak mampu 

membaca namanya sendiri; k) Anak mampu membaca kata “putih” yang ada di 

papan tulis; l) Anak mampu membaca kata “awan” dengan benar; m) Anak mampu 

membaca dua kata “ awan – putih”; dan n) Anak mampu membaca kata “matahari 

bersinar”. 

Kegiatan pembelajaran pada tahap pra siklus dilakukan seperti pembelajaran 

biasanya, diawali dengan pembukaan, kegiatan inti, istirahat, kemudian kegiatan 

penutup. Pada kegiatan inti tahap pra siklus anak diarahkan untuk mengenal huruf, 

mengeja kata, membaca kata menggunakan metode eja. 

Hasil dari tahapan pra siklus dinilai dengan instrumen yang telah dibuat, anak 

diberikan skor sesuai dengan kemampuannya kemudian dianalisis berdasarkan 

prosedur yang terdapat pada bab III (metode penelitian). Adapun hasil observasi pra 

siklus dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kemampuan Membaca Anak Pra Siklus 

N

o 

Nama Item pernyataan Sko

r 

Nila

i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1. Anisa  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 29 

2. Ainun  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 27 

3. Azril  2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 34 

4. Melly 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 27 

5. Meisy

a 

2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 34 

6. Nazm

i 

2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 34 

7. Nazw

a 

2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 30 

8. Riri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 25 

9. Tiara  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 29 

10. Pandu  2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 34 

Jumlah Nilai  303 
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Nilai Rata-Rata  30 

Skor Maksimal  56 

Keterangan: 

 1 = Belum Berkembang (bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan oleh guru) 

2 =  Mulai Berkembang (bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau    dibantu 

oleh guru) 

3 =  Berkembangn Sesuai Harapan (bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri 

tanpa harus diingatkan atau dicontohkan)  

4 = Berkembang Sangat Baik (bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan 

sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai 

indicator yang diharapkan) 

Adapun hasil analisis kemampuan membaca pada pra siklus bisa diketahui 

dengan menggunakan rumus:  

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
𝑥100 

Contohnya untuk mengetahui kemampuan membaca anak yang bernama 

Anisa, maka dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 =
16

56 
𝑥100 

= 0,2857 x 100 = 28,57= 29  

Setelah diperoleh skor kemampuan membaca setiap anak melalui rumus di 

atas, maka dapat dihitung nilai rata-ratanya dengan menggunakan rumus: 

x̅ =
∑ 𝑥

𝑁
=  

303

10
= 30,3 = 30  

Berdasarkan data hasil observasi pra siklus kemampuan membaca anak yang 

terdapat pada Tabel 4.1, diketahui nilai rata-rata 30 dengan kriteria gagal. Telah 

dijelaskan pada Tabel 4.2 mengenai rekapitulasi hasil observasi keterampilan 

membaca anak pada pra siklus sesuai jumlah anak yang memperoleh nilai dari 

kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang dan gagal sebagai berikut:  

Tabel 4.2 
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Rekapitulasi Kemampuan Membaca Anak Pra Siklus 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 

anak di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung pra siklus diketahui bahwa 

10 anak masuk kriteria gagal. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan metode suku kata 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah 

Kota Bandung.  

Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan analisis data 

menggunakan metode suku kata pada anak Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota 

Bandung. Menurut Akhdijah (2001) metode suku kata adalah salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam pengenalan huruf dan pengembangan keterampilan membaca 

anak. Sejalan dengan itu Indriyani (2018) mengemukakan bahwa metode suku kata 

adalah metode yang mengawali dengan pengenalan suku kata seperti xa, xi, xu, xe, 

xo. Suku kata tersebut kemudian disusun menjadi kata yang bermakna, misalnya cu-

ci. 

Penelitian terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap kegiatan 

siklus I dan siklus II dilakukan dengan menggunakan metode suku kata. Pembahasan 

setiap aspek secara rinci dijelaskan di bawah ini.  

1. Kemampuan Membaca Anak Usia Dini sebelum Diterapkan Metode Suku Kata di 

Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung 

Sebelum melakukan penerapan pada siklus pertama, peneliti mengumpulkan 

data untuk mengetahui mengenai kemampuan membaca anak Kelompok B TKQ 

Nurul Hikmah Kota Bandung pada pra siklus. Kemampuan membaca anak sebelum 

penerapan menggunkan metode suku kata terlihat belum berkembang. Hal ini 

dikarenakan kurangnya kegiatan bermain sambil belajar dan berdiskusi ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Pada hal ini terbukti pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

Berdasarkan data hasil observasi pra siklus kemampuan membaca anak yang 

terdapat pada Tabel 4.1, dari sepuluh anak diperoleh nilai rata-rata sebesar 30 dengan 

kriteria gagal. Anak kurang semangat untuk belajar, anak tidak memperhatikan 
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ketika guru menjelaskan dan tidak memberikan anak media untuk belajar. Hal ini 

dikarenakan menggunakan metode eja, sehingga membaca anak kurang semangat, 

anak diharuskan mengenal semua lambang huruf untuk mengeja kemidian 

menyusun sehingga memiliki waktu yang lama dan mudah bosan.  

Metode eja memiliki kesulitan mengenali rangkaian huruf yang sebagai suku 

kata ataupun kata. Metode ini juga mengalami kesulitan dalam mengucapkan diftong 

dan fonem rangkap, seperti ng, ny, kh, au, oi dan sebagainya (Anggini dkk, 2023). 

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode membaca suku kata dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di kelompok B TKQ Nurul Hikmah 

Kota Bandung. 

2. Proses Penerapan Metode Suku Kata di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota 

Bandung pada Setiap Siklus. 

Proses penerapan metode suku kata dilakukan melalui dua siklus yang terdiri 

dari dua tindakan pada setiap siklusnya. Proses penerapan metode suku kata pada 

siklus I tindakan I dilaksanakan pada 5 Juni 2023 siklus I tindakan II pada tanggal 7 

Juni 2023, pelaksanaan siklus II tindakan I pada tanggal 12 Juni 2023 dan siklus II 

tindakan II pada tanggal 14 Juni 2023. Jika dilihat pada proses penerapan metode suku 

kata pada aktivitas guru dan anak ialah:  

a. Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II  

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa aktivitas guru selama penerapan 

metode suku kata pada siklus I tindakan I mencapai 68% termasuk kedalam kriteria 

cukup. Pada siklus I tindakan II berdasarkan Tabel 4.4 aktivitas guru mencapai 79% 

termasuk ke dalam kriteria baik. Dengan demikian aktivitas guru pada siklus I terdiri 

dari dua tindakan berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata sebesar 74% 

termasuk ke dalam kriteria baik, dan mengalami peningkatan pada siklus I. Pada 

siklus II tindakan I sebesar 89% dan siklus II tindakan II sebesar 100% termasuk ke 

dalam kriteria sangat baik. Dengan demikian aktivitas guru pada siklus II yang terdiri 

dari dua tindakan berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai rata-rata sebesar 95% 

termasuk ke dalam kriteria sangat baik.  

Meningkatnya aktivitas guru disebabkan guru selalu berusaha dan melakukan 

perbaikan pada setiap tahapan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak di 

Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung melalui metode suku kata. Hal ini 

dikemukakan oleh Sriwahyuni dan Nopialdi (Sriwahyuni, E, 2016) bahwa seorang 

guru diharapkan mampu menggunakan metode dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak serta mempertimbangkan aspek perkembangan anak. 

b. Aktivitas Anak Siklus I dan Siklus II  

Aktivitas anak pada siklus I tindakan I berdasarkan Tabel 4.6 terdapat 69% 

termasuk ke dalam kriteria cukup. Pada siklus I tindakan I mencapai 78% termasuk 

ke dalam kriteria baik. Dengan demikian aktivitas anak pada siklus I tindakan I dan 

tindakan II diperoleh nilai rata-rata sebesar 74% termasuk ke dalam kriteria baik. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

2023, Vol. 1, No.5 
10-20 
Prefix DOI 10.9644/scp.v1i1.332 

 
 
   
 
 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Aktivitas Tabel 4.11 mengalami sedikit peningkatan. Pada siklus II tindakan I sebesar 

84% termasuk ke dalam kriteria baik. Pada siklus II tindakan II sebesar 89% termasuk 

ke dalam kritera baik. Dengan demikian aktivitas anak pada siklus II tindakan I dan 

tindakan II diperoleh nilai rata-rata 87% termasuk ke dalam kriteria baik. Peningkatan 

aktivitas anak dari siklus I dan siklus II terjadi karena guru selalu mendorong serta 

memotivasi anak agar selalu bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan di atas penerapan metode suku kata di Kelompok B 

TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-ratanya 

sebesar 73% pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 94% 

pada. Adapun untuk aktivitas anak pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 73% 

dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 86%.  

Sejalan dengan itu, upaya guru adalah mengamati kebutuhan dan keinginan 

anak. Kemampuan anak yang berbeda akan mempengaruhi pembagian tingkatan 

yang berbeda melalui pencarian ide dan pencarian kemauan anak untuk belajar lebih 

efektif (Maryani, 2016). 

3. Peningkatan Kemampuan Membaca pada Anak Usia Dini Setelah Diterapkan 

Metode Suku Kata di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung pada 

Setiap Siklus 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti hal ini menyebabkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca dengan metode suku kata. Hasil penelitian yang 

mengarah pada kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan membaca antara kriteria gagal sampai kriteria sangat baik. Adapun 

uraian data peningkatan kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ Nurul 

Hikmah Kota Bandung sebagai berikut:  

a. Kemampuan membaca pada siklus I  

Proses pembelajaran pada siklus I sudah dapat membantu dalam 

meiningkatkan kemampuan membaca anak. Sudah ada peningkatan kerjasama anak 

dalam proses pembelajaran. Anak cukup aktif dan bersemangat selama proses 

pembelajaran. Metode suku kata sudah diterapkan dengan baik pada proses 

pembelajaran kemampuan membaca. Media yang digunakan juga sudah baik dan 

menarik perhatian anak yaitu menggunakan media kartu huruf. Hal ini terlihat dari 

hasil unjuk kerja kemampuan membaca pada siklus I yang menunjukkan peningkatan 

cukup baik.  

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa kemampuan membaca setelah 

diterapkan metode suku kata pada siklus I tindakan I diperoleh nilai rata-rata sebesar 

49 termasuk ke dalam kriteria gagal. Pada siklus I tindakan II diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 59 termasuk ke dalam kriteria kurang. Dengan demikian kemampuan 

membaca anak pada siklus I terdiri dari dua tindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 

54 termasuk ke dalam kriteria kurang.  

Ketika sebuah upaya perbaikan atau pengembangan kemampuan tidak 

memenuhi kriteria keberhasilan penting untuk melakukan evaluasi kembali. Hal 
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tersebut berkaitan dengan masih kurangnya pelaksanaan siklus I, terutama 

kurangnya pengelolaan kelas yaitu anak masih kurang memperhatikan sehingga 

masih ada anak yang tidak memperhatikan, posisi duduk pada saat membaca belum 

benar, pemberian motivasi anak masih kurang sehingga masih ada anak-anak yang 

malas memperhatikan.  

b. Kemampuan membaca pada siklus II 

Tindakan pada siklus I yang kurang kemudian diperbaiki lagi pada siklus II. 

Hasil pelaksanaan siklus II menyatakan kemajuan dari siklus I siklus ini pembelajaran 

membaca melalui metode suku kata disesuaikan dengan permainan. Guru 

menggunakan media kartu huruf untuk membantu pembelajaran membaca. 

Kerjasama anak dalam membaca bertambah baik, walaupun masih ada anak yang 

enggan membaca. Kepercayaan diri anak sudah mulai berani dengan berani bertanya 

dan menjawab pertanyaan. Guru pun sudah bisa mengelola kelas dengan baik 

sehingga anak terkondisi dengan baik. Guru dan anak sudah menunjukkan interaksi 

yang baik. Pembelajaran membaca juga berjalan dengan baik, anak dan guru 

melakukan pembelajaran membaca melalui metode suku kata sudah sesuai dengan 

langkah yang benar. Kemampuan anak dalam membaca juga mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan membaca anak setelah diterapkan 

metode suku kata mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.15, 

bahwa kemampuan membaca anak pada siklus II tindakan I diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 75 termasuk ke dalam kriteria baik. Pada siklus II tindakan II menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 95 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Dengan demikian 

kemampuan membaca anak pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 85 termasuk ke 

dalam kriteria sangat baik.  

Berdasarkan paparan di atas, kemampuan membaca anak setelah diterapkan 

metode suku kata pada Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung pada siklus 

I diperoleh nilai rata-rata 54 termasuk ke dalam kriteria kurang, dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 85 termasuk 

ke dalam kriteria sangat baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca yang dimiliki anak pada setiap siklusnya sudah meningkat. Hal ini 

menyatakan bahwa metode suku kata terbukti bisa meningkatkan keterampilan 

membaca anak. Sejalan dengan hal tersebut bisa disimpulkan bahwa metode suku 

kata untuk membantu anak kesulitan belajar yang mudah bosan, maka metode suku 

kata ini bisa dipakai untuk meningkatkan motivasi belajar membaca anak kesusahan 

belajar.  

Dengan demikian bahwa kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ 

Nurul Hikmah Kota Bandung meningkat. Hal ini disebakan adanya dorongan dari 

guru pada saat kegiatan berlangsung. Sehingga membuat anak sanga tertarik dan 

mampu berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, guru juga 

menerapkan metode suku kata dengan perencanaan dan langkah-langkah tersebut. 
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Adanya peningkatan kemampuan membaca pada anak Kelompok B TKQ Nurul 

Hikmah Kota Bandung bahwa metode suku kata mampu meningkatkan keterampilan 

membaca anak.  

Sejalan dengan Muslihah (2015) metode suku kata merupakan suatu pengajaran 

membaca yang digunakan dalam pendidikan awal. Metode ini berfokus pada 

memecah kata-kata menjadi suku kata atau unit bunyi kecil dalam suatu kata. 

Membantu dalam membangun dasar yang kuat dalam membaca dan menulis, serta 

membantu anak-anak mengatasi kesulitan dalam menguraikan kata yang lebih 

kompleks jadi suku kata yang lebih kecil. Metode suku kata memiliki beberapa 

keuntungan yang dapat sangat membantu anak yang mengalami kesulitan belajar 

membaca, termasuk anak yang mungkin cenderung mudah bosan. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisi mengenai Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak 

Melalui Metode Suku Kata di Kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung bisa 

disimpulkan dibawah ini:  

1. Keterampilan membaca anak di kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung 

sebelum diterapkan metode suku kata memperoleh nilai rata-rata sebesar 30 dengan 

kriteria gagal.  

2. Proses penerapan metode suku kata dalam upaya meningkatkan kemampuan 

membaca anak sudah tergolong dalam kriteria baik. Hal ini terlihat dari pelaksanaan 

semua tahapan penerapan metode suku kata oleh guru dan anak menunjukkan 

peningkatan. Rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 54% termasuk 

dalam kriteria kurang, dan persentase aktivitas guru pada siklus II meningkat 

menjadi 94% termasuk dalam kriteria sangat baik. Demikian pula halnya rata-rata 

persentase aktivitas anak meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh 

persentase aktivitasnya sebesar 73% termasuk ke dalam kriteria baik dan meningkat 

rata-rata persentase aktivitas anak pada siklus II menjadi 86% termasuk ke dalam 

kriteria baik.  

Kemampuan membaca anak di kelompok B TKQ Nurul Hikmah Kota Bandung 

setelah diterapkan metode suku kata mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal 

ini dapat dilihat dari kemampuan membaca anak pada siklus I diperoleh nilai rata-

rata sebesar 53 termasuk ke dalam kriteria kurang dan pada siklus II mengalami 

peningkatan nilai rata-ratanya diperoleh menjadi 84 termasuk ke dalam kriteria 

sangat baik. Dengan demikian hipotesis tindakan diterima. Artinya metode suku kata 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di Kelompok B TKQ Nurul 

Hikmah Kota Bandung. 
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